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ABSTRAK
Penelitian ini fokus pada representasi citra Polri pada foto satire dalam situs 9GAG.
Sejak pasca Orde Baru, berbagai upaya diterapkan Polri demi meraih simpati dari
masyarakat. Namun, upaya memoles citra tidak serta merta didukung oleh aparat
kepolisian. Berbagai perilaku anomali Polri masih saja muncul di sekitar masyarakat.
Akibatnya citra Polri di mata masyarakat menjadi buruk. Masyarakat lalu menanggapi
kinerja Polri melalui foto bernada satire. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengeksplorasi makna pada tanda dalam foto satire di situs 9GAG untuk
menggambarkan citra Polri saat ini. Menggunakan visual methodology sudut pandang
site of self serta analisis semiotik milik Peirce dan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa masyarakat memanfaatkan new media untuk mengunggah foto-foto satire yang
ditujukan terhadap Polri. Melalui hal ini dapat dipahami jika citra Polri belum
sepenuhnya dipandang secara positif oleh masyarakat. Ini terbukti dari jumlah foto
satire terkait anomali Polri lebih banyak daripada foto yang menunjukkan citra
humanis Polri.

Kata kunci: foto satire, representasi, Polri, visual methodology,  semiotik Peirce,
satire.

PENDAHULUAN

Studi ini meneliti mengenai penggambaran citra Polri dalam foto Satire di situs

9GAG. Citra Polri menjadi menarik untuk diteliti sebab Polri mempunyai sejarah

kelam pada masa Orde Baru yang secara tidak langsung mendorong terjadinya

internalisasi nilai-nilai militeristik pada tubuh internal Polri. Akibatnya, menurut

Joshua Barker dalam Muradi (2009) Polri menjadi kambing hitam akan proses

tersebut dan posisi Polri kemudian tersudut akibat kekerasan negara terhadap

masyarakat. Hal tersebut menimbulkan banyak sorotan terhadap Polri dan mencoreng

citra Polri pada saat itu. Namun sejak munculnya landasan legal dari pemerintah yang

dituangkan pada TAP MPR/VI/2000 tentang pemisahan ABRI (TNI dan Polri), serta

TAP MPR/VII/2000 tentang peran kedua lembaga tersebut (Muradi 2009). Pemisahan

peran TNI dan Polri, membawa angin segar dan semangat baru bagi Polri untuk

melakukan reformasi dan meminimalisir budaya militeristik. Jika ditinjau pada

amandemen Undang-Undang Dasar 1945 tugas dan wewenang kepolisian dirumuskan

dalam pasal 30 ayat (4) UUD 1945 yang berbunyi. “Kepolisian Negara Republik



82 COMMONLINE DEPARTEMEN KOMUNIKASI| VOL. 3/ NO. 2

Indonesia sebagai alat negara yang menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat

bertugas melindungi, mengayomi, melayani masyarakat, serta menegakkan hukum”.

Pasal 30 ayat (4) UUD 1945 sudah cukup jelas menyampaikan bahwa Polri

mempunyai amanah yang cukup besar dalam menangani masyarakat. Apalagi

pemerintah meminta Polri untuk bertanggungjawab dalam menjaga keamanan dan

ketertiban serta mengayomi masyarakat. Melalui landasan legal tersebut, Polri mulai

memahami peran yang sesungguhnya dan membenahi diri. Berbagai upaya pencitraan

mulai gencar dilakukan oleh Polri untuk memoles citranya menjadi lebih humanis.

Sayangnya, upaya tersebut terbentur realitas karena tak didukung sepenuhnya oleh

aparat kepolisian yang bertugas di lapangan. Akibatnya, berbagai reaksi masyarakat

bermunculan, salah satu reaksi tersebut disalurkan melalui foto yang diunggah dalam

situs 9GAG.

Selain itu, hal ini menjadi menarik sebab ada pergeseran fungsi foto yang

dahulu hanya digunakan sebagai medium untuk menggambarkan suatu kejadian yang

utuh dengan beragam bahasa visual (itv-channel.com). Tetapi saat ini foto juga

digunakan sebagai bentuk perlawanan simbolis terhadap polisi. Oleh karena itu, untuk

mengungkapkan makna di balik tanda yang ada dalam foto-foto tersebut, peneliti

menginterpretasikan tanda dan mengeksplorasi makna dengan analisis semiotik milik

Peirce melalui tiga tahapan, yakni tahap tekstual, tahap interpretasi tekstual dan tahap

intertekstualitas.

Tahap pertama, tekstual. Pada tahap ini, peneliti akan menganalisis perangkat

tekstual dari objek yang diteliti.  Diantaranya  meliputi ikon, indeks, dan simbol. Setelah

melakukan pemaknaan pada tanda-tanda yang nampak pada foto tersebut, peneliti  akan

menarasikan peristiwa yang sedang terjadi pada foto tersebut dan mengaitkan dengan sumber

acuan. Seperti yang dijelaskan oleh Peirce dalam Zoest (1992) untuk mengemukakan sesuatu,

maka tanda dapat dimaknai jika dikaitkan dengan sumber acuan. Seperti hubungan kemiripan,

lalu hubungan kedekatan eksistensi, serta hubungan yang terbentuk secara konvensional.

Untuk memudahkan peneliti dalam membaca tanda tentang aparat Polri, maka peneliti akan

merujuk pada sumber acuan yang memiliki kesamaan tanda seperti yang dijelaskan oleh

ntmc-korlantas.polri.blogspot.com (2013) mengenai seragam sebagai tanda pengenal identitas

Polri.
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Tahapan kedua, interpretasi tekstual. Tahap kedua adalah interpretasi tekstual.

Pada tahap ini peneliti tidak melihat foto-foto Polri tersebut hanya sekedar teks saja

namun peneliti akan menganalisis lebih mendalam untuk mengungkapkan makna lain

yang terkandung pada foto-foto tersebut. Umumnya foto-foto yang diunggah pada

situs 9GAG mengandung unsur humor. Ini berkaitan dengan tujuan utama pembuatan

9GAG yakni menyebarkan kebahagiaan dengan memuat konten-konten yang lucu.

(9gag.appappeal.com 2008). Sehingga pada tahapan ini peneliti akan membaca tanda

secara mendalam dan mengkaji unsur humor yang terkandung dalam foto tersebut.

Tahap ketiga, intertektualitas. Pada tahap ketiga, peneliti akan merelasikan

berbagai teks yang berhubungan dengan tanda pada foto sebagai obyek penelitian.

Seperti yang disampaikan oleh Piliang dalam Tinarbuko (2008) obyektifitas dalam

pemaknaan terletak pada derajat kelogisannya atau interpretasi yang satu lebih masuk

akal dari yang lainnya. Sehingga dalam tahap ini, peneliti tidak mencari kebenaran

mutlak, melainkan mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan munculnya makna

lain di balik tanda. Oleh karena itu, untuk mendapatkan makna lain yang lebih

mendalam maka peneliti akan mengintegrasikan keseluruhan teks dan mengaitkan

teks pada foto dengan fenomena yang sedang terjadi di masyarakat.

Berdasarkan ketiga tahapan tersebut, nantinya akan memudahkan peneliti untuk

mengungkap  berbagai makna di balik tanda yang ada dalam foto satire sekaligus

menggambarkan citra Polri pada situs 9GAG.

PEMBAHASAN

Foto Satire dalam Pembentukan Citra Polri

Kemunculan foto-foto satire yang diunggah pada situs 9GAG menjadi menarik

untuk dikaji lebih mendalam. Hal ini dikarenakan media foto ternyata tak hanya

dimaknai sebagai karya seni saja, tetapi saat ini foto juga berfungsi sebagai alat untuk

menyampaikan satire. Satire dalam konteks ini adalah humor yang mengungkapkan

kejelekan, kekeliruan atau kelemahan orang dengan membongkar atau membesar-

besarkannya (Jalaluddin Rakhmat 1999). Dalam tahap ini peneliti akan menekankan

bagaimana penyampaian pesan satire dalam foto sekaligus membahas tentang

penggambaran citra Polri melalui foto-foto satire yang diunggah pada situs 9GAG.
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Tak dapat dipungkiri jika foto-foto satire ikut mempengaruhi citra Polri. Citra

Polri yang dimaksud dalam konteks ini menurut Frank Jefkin (1987) “And image is

the impression gamed according to knowledge and understanding of the facts”.

Dengan kata lain, citra adalah penilaian atas suatu objek berdasarkan pengetahuan dan

pemahaman fakta-fakta di lapangan. Citra dapat diukur melalui pendapat, kesan atau

respon seseorang. Ini artinya melalui foto-foto satire yang diunggah pada situs 9GAG

dapat dipahami bagaimana pandangan masyarakat terhadap Polri.

Menurut Max Beerbohm (dalam Freedman, Leonard 2009) menjelaskan bahwa

pesan satire ini sebenarnya dimaksudkan untuk menyakiti orang yang dituju, hanya

saja dengan simbol-simbol yang lebih abstrak, sehingga lebih membebaskan

pembacanya untuk menginterpretasi. Umumnya satire digunakan sebagai humor yang

mengena bagi orang atau sesuatu yang dimaksudkan sekaligus memberikan hiburan

bagi orang lain yang membaca pesan (third preson).

Salah satu tanda yang menonjol adalah foto-foto yang diunggah oleh

masyarakat masih menunjukkan perilaku penyimpangan yang dilakukan oleh aparat

kepolisian di sekitar lingkungan masyarakat. Padahal telah banyak masukan dan

kritikan secara frontal yang dimuat pada media massa lainnya. Ini terbukti dari

informasi yang dilansir oleh fahminah.co.id (2009) yang menjelaskan  bahwa selama

tahun 2008-2009, tercatat koran Kompas memuat sekitar 50 surat pembaca dari

berbagai penjuru wilayah di Indonesia. Hal ini berarti hampir setiap bulan, Kompas

menerbitkan empat surat terkait dengan tindak-tanduk polisi, mulai dari umpatan

seorang komandan , penyelesaian tilang, hingga arogansi polisi pengawal VVIP.

Dalam tahun 2008 hingga bulan Juni 2009, tercatat sekitar delapan kasus kriminal

yang melibatkan polisi.

Di media lain muncul pula kasus oknum polisi yang justru memperdaya pelapor

wanita yang sedang mencari keadilan. Selain itu, menurut jajak pendapat Kompas,

masih sulit bagi publik untuk mengubah kesan bahwa berurusan dengan polisi makan

waktu, berbelit-belit, dan harus mengeluarkan uang. Anggapan bahwa polisi gampang

disuap masih kuat melekat dalam benak lebih dari separuh responden. Tak hanya jajak

pendapat Kompas saja,  namun berita yang dilansir oleh tempo.co (2012) menjelaskan

peneliti dari The University of Newcastle, Australia, Pamela Nilan, memaparkan hasil
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penelitiannya tentang kekerasan dan konflik di ranah publik yang terjadi di Indonesia.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dalam kurun waktu 2009-2011, dia mencatat

bahwa saat ini masyarakat Indonesia sudah tidak percaya kepada aparat kepolisian

karena ketidaktegasan polisi dalam menyelesaikan konflik sekaligus atas kinerja Polri

yang menekankan kekerasan.

Hal ini jelas berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Polri bahwa Polri telah

berupaya untuk merubah citranya menjadi lebih humanis. Ketidakkonsistenan ini

yang kemudian menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap Polri sehingga

masyarakat akhirnya melakukan perlawanan simbolik dengan menggunakan foto-foto

satire untuk menyindir sekaligus menjadikan Polri sebagai objek lelucon. Ini terbukti

dari Hal ini dapat dilihat dari pemberian judul foto, penambahan tulisan tertentu pada

foto hingga penambahan meme di beberapa foto yang menyiratkan satire. Berdasarkan

hasil analisis, melalui media foto ini lah , satire diutarakan dengan cara yang cukup

frontal. Seperti contohnya pemberian tulisan pada foto yang berbunyi “Fuck you, Mad

driver!” ada pula judul yang berbunyi “meanwhile in Indonesia” f**k the police”.

Kecenderungan pengunggah foto dalam menyantumkan kata “Indonesia” seolah

membenarkan bahwa memang ada sesuatu yang terjadi pada negara Indonesia

khususnya pada aparat kepolisiannya.

Tak dapat dipungkiri, jika kinerja Polri masih dianggap belum optimal dan

akibatnya ikut mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap Polri. Berdasarkan

hasil survei yang dirilis oleh oleh Lembaga Penggiat HAM di Jakarta pada 17 Juni

sampai 14 Juli 2011 menjelaskan bahwa ketidakpuasan masyarakat terhadap kinerja

Polri nyatanya masih cukup tinggi. Ini terbukti dari 76,6% masyarakat tak puas

terhadap Polri dalam menangani lalu lintas, kemudian terhadap penanganan pencurian

kendaraan sebesar 67%, penegakkan hukum dan HAM sebanyak 58%, hingga

keterlibatan lakukan siksa dalam sidik tingkat ketidakpuasan mencapai 49,4%. Selain

itu,  penelitian yang dilakukan oleh Kompas pada tanggal 31 Januari 2011 juga

membenarkan jika kepercayaan masyarakat masih rendah terhadap institusi Polri. Hal

ini terlihat dari tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Polri hanya 6,5% sedangkan

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga agama dan media massa nyatanya

lebih besar, sekitar 7,2%.
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Melalui foto-foto satire inilah, kritik serta tanggapan diutarakan dengan cara

yang sangat ringan namun tetap tajam dalam menyorot perilaku Polri dalam menindak

masyarakat. Seperti pada foto “Police level: Indonesian”

Gambar1. Police level: Indonesian
Sumber: 9gag.com/gag/1728295

Foto ini menunjukkan bahwa pengunggah menggambarkan aparat Polri masih

melakukan kekerasan saat menindak masyarakat. Tak hanya satire yang menunjukkan

bahwa polisi masih menekankan kekerasan saja namun ada pula yang mengkritik

secara menghibur seperti foto “Only in Indonesia - TROLL THE POLICE!” dan foto

“Indonesian’s Police”
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Gambar 2. “Only in Indonesia - TROLL THE POLICE!”
Sumber : http://9gag.com/gag/aM2gDOP

Gambar 3. Indonesian's police
Sumber: 9gag.com/gag/1484918
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Melalui kedua foto ini, para pengunggah foto sengaja mengolah foto-foto

tersebut dengan merangkai beberapa foto menjadi alur cerita yang bernada satire.

Seperti alur cerita yang menggambarkan polisi Indonesia terlihat tidak tegas dalam

menindak pelanggar lalu lintas hingga alur cerita yang menunjukkan polisi Indonesia

terlihat konyol dibanding polisi Inggris ketika menggunakan sepeda Low Rider dan

Skateboard.

Pada akhirnya,  masyarakat tak lagi menanggapi persoalan Polri dengan

menekankan perlawanan fisik, tetapi mereka mulai menggunakan foto sebagai

perlawanan simbolik terhadap Polri. Ini artinya konflik fisik telah bermetamorfosa

menjadi konflik tanda.

Konflik tanda yang dimaksud dalam konteks ini adalah ketika tanda-tanda

dalam foto digunakan sebagai kekerasan simbolik yang menurut Bourdieu (1990)

kekerasan simbolik bekerja dengan mekanisme penyembunyian kekerasan yang

dimiliki, menjadi sesuatu yang diterima sebagai “yang memang seharusnya demikian”

dan sudah tertanam secara sosial. Sama halnya dengan kemunculan foto-foto Polri

dalam situs 9GAG. Foto-foto tersebut sekilas hanya terlihat sebagai foto yang

menghibur, namun sebenarnya jika ditelaah secara mendalam, secara tidak langsung

kemunculan foto-foto Polri dalam situs 9GAG dapat disebut sebagai kekerasan

simbolik terhadap Polri. Sebab, sebagian dari foto-foto tersebut ternyata dipoles

sedemikian rupa sehingga memunculkan pesan satire yang mengakibatkan adanya

degradasi terhadap citra Polri. Dengan demikian,  keberadaan foto-foto Polri yang

diunggah pada situs 9GAG menunjukkan bahwa masyarakat ternyata tak benar-benar

apatis, melainkan mereka masih peduli dan menanggapi berbagai macam persoalan

Polri melalui satire yang diwujudkan melalui sebuah foto. Ini menyiratkan bahwa

citra Polri masih dianggap negatif. Ini terbukti dari pesan satire dalam foto yang

menunjukkan bahwa Polri tak lagi dihormati secara baik, melainkan masyarakat

menjadikan Polri sebagai bahan lelucon.

Ini menunjukkan bahwa ternyata masyarakat masih menilai kinerja Polri belum

optimal sehingga citra Polri di mata masyarakat saat ini nyatanya masih belum baik.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis semiotik dengan pendekatan Peirce, peneliti

menemukan bahwa citra Polri yang direpresentasikan melalui foto-foto satire dalam

situs 9GAG tidak seluruhnya positif. Ini terbukti dari adanya foto-foto satire yang

masih menunjukkan perilaku anomali aparat kepolisian. Penggambaran perilaku

anomali Polri pada foto pun beragam. Mulai dari penggambaran aparat Polri yang

identik dengan kekerasan, kemudian polisi digambarkan tak tegas saat menertibkan

lalu lintas, polisi Indonesia yang digambarkan lebih konyol daripada polisi luar

negeri, kehadiran polisi yang membuat masyarakat merasa tidak nyaman hingga citra

Polwan yang masih dianggap sebagai “pemanis” saja.

Walaupun begitu ada pula yang menilai citra Polri secara positif . Ini terbukti

dari munculnya foto yang menunjukkan aparat kepolisian telah melakukan

pendekatan personal kepada warga yang sedang mengamuk, representasi ini terlihat

dari bahasa tubuh anggota kepolisian yang masih memberikan senyuman walaupun

salah satu warga membawa senjata tajam .

Tetapi jika ditinjau dari jumlah foto. Maka, foto yang menampilkan citra Polri

secara negatif ternyata lebih banyak daripada foto yang menggambarkan citra Polri

secara positif. Hal ini menyiratkan bahwa masyarakat masih belum puas dan percaya

terhadap Polri. Ini didukung pula dengan hasil riset yang dirangkum oleh berbagai

media massa yang menunjukkan masyarakat masih tidak puas dengan kinerja aparat

kepolisian.

Namun, di balik itu semua, hasil temuan ini seolah menjadi bukti bahwa ada

perubahan pola perilaku masyarakat dalam menggunakan foto. Ini tak terlepas dari

keberadaan new media yang secara tak langsung  mendorong adanya budaya

partisipatoris dari masyarakat untuk menanggapi kinerja Polri. Ini menandakan bahwa

new media seperti internet memberikan fasilitas kepada masyarakat untuk

menyuarakan pendapat secara bebas. Sehingga, masyarakat tak hanya aktif dalam

mengakses berbagai informasi dalam internet, tetapi mereka juga aktif memberikan

informasi sekaligus menyuarakan pendapatnya.

Ini artinya, kehadiran new media seperti internet, tak pelak ikut mengubah pola

perilaku masyarakat. Masyarakat mulai memanfaatkan new media untuk mengunggah

berbagai macam foto Polri sebagai bentuk perlawanan simbolik terhadap Polri. Pada
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akhirnya,  masyarakat tak lagi menanggapi persoalan Polri dengan menekankan

perlawanan fisik, tetapi mereka mulai menggunakan foto sebagai perlawanan

simbolik terhadap Polri. Mereka menyampaikan perlawanan simbolik ini dengan cara

baru, yakni dengan memberikan tambahan-tambahan efek tertentu pada foto seperti

penambahan meme, pemberian judul yang frontal hingga memberikan teks-teks lain

dalam foto demi menegaskan bahwa foto tersebut bukan lah foto-foto biasa namun

ada pesan satire di balik keseluruhan tanda yang terlihat dalam foto. Sehingga,

sebagian besar foto 9GAG yang ditampilkan mengandung unsur humor bernada

satire.

Pada akhirnya, masyarakat tak lagi menanggapi persoalan Polri dengan

menekankan perlawanan fisik, tetapi mereka mulai membentuk kekerasan simbolik

yang diwujudkan dalam bentuk satire pada foto tersebut. Ini artinya, konflik fisik

telah bermetamorfosa menjadi konflik tanda. Hasil penelitian ini sekaligus menjadi

bukti bahwa foto tidak hanya dimaknai sebagai karya seni saja, namun foto telah

digunakan sebagai wujud praktik sosial untuk merepresentasikan citra Polri di mata

masyarakat saat ini. Ini terlihat dari para pengunggah foto yang menghadirkan

kembali realitas dengan memberikan tanda-tanda lain untuk mempertegas pesan yang

ingin disampaikan dalam foto. Baik melalui penambahan meme , tambahan teks dalam

foto hingga merangkai foto untuk membentuk alur cerita tertentu. Ini menunjukkan

bahwa masyarakat sebenarnya tidak benar-benar apatis dan berdiam diri saja, namun

mereka peduli dan ikut menanggapi berbagai persoalan Polri yang terjadi disekitar

mereka yang secara tidak langsung menggambarkan seberapa baik citra Polri saat ini

di masyarakat.
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